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SAMBUTAN

Dr. Ir. Arissetyanto Nugroho, M.M.
Rektor Universitas Mercu Buana Jakarta

Ketika diminta memberikan pengantar buku oleh Pusat Studi Komunikasi
dan Bisnis (PUSKOMBIS) Universitas Mercu Buana, dengan senang hati saya
memberikan pengantar buku yang berisi makalah-makalah para penulis yang
hadir serta menyampaikan pemikirannya pada Serial Call For Paper ke-2 bertajuk
“Komunikasi Indonesia Dalam Membangun Peradaban Bangsa".

Seingat saya ini adalah buku ke-7 yang diterbitkan oleh PUSKOMBIS,
dan buku ini merupakan karya ilmiah yang dirangkai dengan kegiatan yang
menampilkan para akademisi komunikasi dari 47 Pendidikan Tinggi Ilmu
Komunikasi Indonesia yang hadir di Bali.

Saya menyambut baik apa yang dilakukan oleh PUSKOMBIS yang
bekerjasama dengan Asosiasi Pendidikan Tinggi limu Komunikasi (ASPIKOM)
ini, sebagai bagian dari pusat kajian yang terus memberikan pengayaan
bagi perkembangan ilmu komunikasi. Di tengah perkembangan global, ilmu
komunikasi dirasakan sangat penting untuk memberikan suatu perspektif ke-
Indonesia-an.

Budaya lokal kita sangat kaya dan tentu mempunyai keunikan tersendiri.
Hal ini tentu saja merupakan identitas diri kita sebagai sebuah bangsa yang
berdaulat. Dengan berbagai potensi lokal yang luar biasa tersebut tentu kita
akan menjadi kaya dan menjadi bangsa yang mandiri. Semua itu tentu akan
mencapai suatu peradaban bangsa yang lebih baik di masa yang akan datang.

IImu komunikasi sebagai ilmu yang terus mengalami perkembangan,
saya yakin dapat memberikan kontribusi yang nyata dalam menggapai sebuah
perabadan yang lebih baik dimasa yang akan datang. Berbagai isu yang
diangkat dalam buku ini sangatlah menarik sebagai sebuah karya akademik
yang dinamis.

Dalam buku ini terdapat 50 tulisan yang disampaikan dalam paralel diskusi
/2ng merupakan seri kedua, (yang pertama diselenggarakan di Palembang),
—enunjukkan betapa ilmu komunikasi semakin menempati posisi penting di

~oonesiz Tulisan-tulisan  tersebut membahas topik-topik yang menyangkut
== womunikasi internasional Indonesia dalam kancah global, topik mengenai
@=u= ©m dan musik Indonesia. Melihat variasi judul, fokus dan topik, saya

® Dukw ini zkan sangat menarik dibaca.
= 2012 ini sering disebut sebagai “tahun politik” yaitu suatu masa
©. ootk zkan mendominasi pemberitaan di media massa,



mengingat pada April 2014, Indonesia akan menghadapi Pemilihan Umum
legislatif yang disusul dengan pemilihan langsung Presiden dan Wakil Presiden
pada Oktober 2014.

Berdasarkan pengalaman kita menghadapi pemilihan umum tahun 2004
dan 2009 lalu, tahun politik umumnya penuh dengan dinamika perpolitikan,
baik itu bersifat positif maupun yang menjurus negatif yang sekarang umum
disebut sebagai "kegaduhan politik” yang terjadi karena gerakan, opini maupun
tindakan para politisi. Media massa era sekarang, baik itu media lama (old media)
seperti surat kabar serta media cetak lainnya dan televisi, maupun media baru
(new media) seperti media sosial akan ramai dengan hal-hal tersebut. Bisa kita
katakan bahwa wajah Indonesia dalam media adalah wajah politik, sekarang
hingga tahun depan.

Dalam kaitan itu, maka saya harapkan akan muncul pula dimasa yang akan
datang pandangan-pandangan baru, analisis tajam yang mampu melihat ke
depan bagaimana wajah Indonesia yang akan muncul tahun ini, dan lebih-lebih
tahun 2014 mendatang. Paling tidak, para akademisi komunikasi yang menulis
di buku ini dan berkumpul di Bali dapat melanjutkan forum-forum ilmiah serupa
yang membicarakan topik tersebut.

Saya mempunyai harapan besar bahwa sesi kedua acara Serial Call for Paper
yang diselenggarakan di Bali, akan menghasilkan pemikiran-pemikiran yang
segar dan original mengenai komunikasi efektif yang dikenal oleh bangsa kita
sejak lama, tetapi mungkin luput diteliti dengan kaidah-kaidah ilmu komunikasi
modern. Buku di Palembang dan Bali saya harapkan saling melengkapi sehingga
muncul sebuah pengertian yang lebih luas dan lengkap.

Semoga.

Jakarta, April 2013
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KATA PENGANTAR

Dr. Heri Budianto, 5.So0s, M.Si.
Direktur Pusat Studi Komunikasi dan Bisnis
Universitas Mercu Buana Jakarta

Puji syukur atas kehadirat ALLAH SWT, yang mana atas berkat dan
rahmatNya Pusat Studi Komunikasi dan Bisnis-Pascasarjana Universitas Mercu
Buana Jakarta dapat menerbitkan buku ke-7. Buku ini merupakan kumpulan
tulisan dari para akademisi dari perguruan tinggi seluruh Indonesia. Pemikiran-
pemikiran para akademisi ini merupakan hasil penelitian maupun kajian pustaka
yang telah dipresentasikan dalam kegiatan Serial ke-2 Call For Paper dan
Konferensi Nasional dengan tema Komunikasi Indonesia untuk Membangun
Peradaban Bangsa di Denpasar Bali.

Buku ini diberi judul “Identitas Indonesia dalam Televisi, Film dan Musik”,
merupakan suatu karya akademis para akademisi ilmu komunikasi dalam melihat
persoalan ke-Indonesiaan dalam bingkai media massa. Terdapat beberapa
subtema yang diangkat dalam buku ini antara lain Komunikasi Internasional
Indonesia dalam Kancah Global, Indonesia dalam Media Televisi, Film Indonesia:
Menjadi Tuan di Rumah Sendiri, serta Musik: Tradisi dan Identitas Kelndonesiaan.
Hal itu memperlihatkan bahwa bangsa ini memiliki potensi yang besar dalam
berbagai bidang khususnya media massa. Potensi yang ada tersebut tentulah
dapat menunjukkan bahwa bangsa kita memiliki Identitas Ke-Indonesia-an yang
kuat. identitas tersebut merupakan suatu potensi yang unik yang membedakan
dengan bangsa-bangsa lain di dunia.

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan gelombang globalisasi,
salah satu agenda penting bagi bangsa kita adalah menjadi bangsa yang
memiliki peradaban unggul agar mampu berkompetisi dengan bangsa-bangsa
lain. Namun banyak pihak mengkhawatirkan kecenderungan menipisnya nilai-
nilai dan peradaban bangsa Indonesia. Salah satu gejala yang kerap muncul
adalah kecenderungan sebagian anak bangsa mengagumi kiprah bangsa lain.
Tak terkecuali dalam aspek keilmuan, salah satunya ilmu komunikasi.

Dinamika budaya populer yang bercirikan budaya barat seolah menjadi
kiblat kajian baru dan laris manis. Sementara, kajian-kajian yang berbasis
kelokalan dan kelndonesiaan seolah terasing di tengah berbagai diskusi,
kajian, dan penelitian akademisi Indonesia di berbagai forum nasional apalagi
internasional. Celakanya, kajian keIndonesiaan jauh lebih menarik bagi akademisi
dan peneliti dari luar negeri, kemudian banyak anak bangsa sekadar mengutip
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tanpa menggali dan mengembangkan sendiri berbagai aspek komunikasi yang
hadir dalam keseharian mereka di Indonesia.

Serial ke-2 Call For Paper dan Konferensi Nasional Komunikasi Indonesia
untuk Membangun Peradaban Bangsa yang kemudian melahirkan buku
ini, merupakan jawaban atas kegelisahan intelektual untuk menemukan
dan menggali berbagai potensi dan aspek komunikasi berbasis lokal dan
kelndonesiaan. Sebuah upaya untuk tetap menjaga agar ilmu komunikasi
Indonesia tidak menjadi “asing” dalam pembahasan di kalangan akademik.
Tentulah buku ini bukanlah satu-satunya pendekatan yang dapat menunjukkan
identitas keIndonesiaan untuk membangun peradaban bangsa. Masih banyak
pendekatan-pendekatan lain dalam rumpun ilmu yang lain yang secara
bersama-sama dapat melihat persoalan ke-Indonesia-an kita.

Buku ini-merupakan lanjutan buku ke-5 hasil dari kegiatan seri pertama -
yang dilaksanakan di Palembang Sumatera Selatan. Jjinkan kami menyampaikan
rasa terima kasih kepada pihak-pihak yang telah mendukung kegiatan serial
ke-2 di Bali ini. Telah banyak dukungan yang diberikan kepada kami selaku
penyelenggara kegiatan maupun penerbit buku Ini. Terimakasih kami ucapkan
kepada Rektor Universitas Mercu Buana Dr. Arissetyanto Nugroho,M.M., Direktur
Program Pascasarjana Prof. Dr. Didik J. Rachbini, Dekan Fakultas IImu Komunikasi
(FIKOM) Dr. Agustina Zubair, M.Si, dan Ketua Program Studi Magister IImu
Komunikasi Dr. Farid Hamid, MSi, Kepala Kantor HUMAS dan Sekretariat
Rektor Irmulan Sati Tomoharjo, M.Si. serta segenap keluarga besar Universitas
Mercu Buana Jakarta lainnya. Kepada segenap Pengurus Pusat dan Pengurus
Wilayah Asosiasi Pendidikan Tinggi Ilmu Komunikasi (ASPIKOM), Bank Negara
Indonesia (BNI 46), INFOMEDIA, Majalah MIX MARKETING, dan PT Jasa Marga
Tbk. yang telah bersama-sama mendukung dan berpartisipasi dalam kegiatan
dan penerbitan buku ini.

Bagaimanapun, peradaban sebuah bangsa merupakan bangunan
yang diciptakan bersama antaranak bangsa dalam mengarungi berbagai
permasalahan yang menghadang. Melalui kajian keilmuan dan aplikasi ilmu
komunikasi, diharapkan bisa menjadi solusi bagi beragam permasalahan
bangsa yang ada yang saat ini terjadi. Upaya tersebut perlu dilakukan terus
menerus agar mendekatkan kajian ilmu komunikasi terhadap permasalahan
yang dihadapi bangsa kita. Sebagai agenda besar untuk menjadikan komunikasi
sebagai bagian dari solusi dalam pengembangan peradaban Indonesia agar
sejajar dengan bangsa-bangsa yang maju.

Salah satu ciri bangsa yang maju adalah memiliki karakter cepat bangkit
dari keruntuhan. Seperti Jepang, Korea, Taiwan dan Thailand, mereka bisa cepat
maju karena mereka cepat bangkit dan cepat mapan secara ekonomi. Dalam
bidang pendidikan, karakter sebagai bangsa maju karena berani melakukan
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investasi kemanusiaan dan pengembangan basis keilmuan yang membumi
serta sesuai dengan potensi dan basis kelokalan.

Membangun peradaban bangsa yang kuat dan unggul, maju, bermartabat
memang bukan pekerjaan setahun dua tahun. Ini adalah pekerjaan lintas

generasi yang akan senantiasa aktual untuk dikembangkan dan disempurnakan.
Dan, tentu saja, melibatkan setiap anak bangsa!

Jakarta, 2 April 2013
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PROSIDING SERIAL CALL FOR PAPER KOMUNIKASH INDONESIA UNTUK PERADABAN BANGSA
BALL 16 APRIL 2013

FILM INDONESIA:
GELOMBANG POP CULTURE
YANG MELUPAKAN TUAN RUMAH

G. Genep Sukendro
Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Tarumanagara Jakarta
~ e-mail genepisme@ymail.com

Sekarang produk-produk lain dari luar negerimenjadi
sangat populer dan paling digandrungi para remaja Indonesia,
Hal tersebut memunculkan indikasi bahwa kualitas dunia
hiburan tanah air mengalami kemunduran dalam hal kualitas,

¢ sehingga dengan mudahnya produk dari luar digandrungi

<C oleh manusia Indonesia. Satu dekade lampau, sebenarnya

LC kita masih tanda tanya besar untuk bisa mengatakan industri

iy hiburan telah menjadi tuan rumah di negeri sendiri. Namun,

£3 bukankah lebih sering yang terjadi hanyalah proses persebaran

« dengan pola duplikasi yang membuat produk ide lebih cepat
basi. Ini yang dialami oleh pelaku-pelaku sineas Indonesia. Ada
semacam kegamangan yang mungkin menjadi latent dalam diri
penggiat film terutama dalam hal eksistensi berkarya, dan tarik
menarik antara yang pusat dan yang pinggir lantas menjelma
sikap romantis terhadap pendahulu-pendahulunya. Fenomena
lahirnya film bergaya indie yang banyak bermunculan tak jauh
berbeda dengan fenomena yang sama di pelbagai kota di
Indonesia. Dan, hal semacam ini masih terlalu dini dikatakan
sebagai perkembangan, terlebih jika menjadi parameter
meningkatnya apresiasi di tingkat lokal.

kata kunci: film, pop culture, terori kritis, nilai lokal

Pendahuluan

Merunut balik film Indonesia, memiliki sejarah yang panjang dan sempat
merajai di negara sendiri pada tahun 1980-an, ketika film Indonesia berjaya di-
bioskop-bioskop lokal. Saat itu dapat dikatakan dunia perfilman Indonesia ten-
gah menggeliat bangun. Masyarakat Indonesia dulu mulai mengganggap film
Indonesia sebagai sebuah pilihan di samping film-film Hollywood. Walaupun
variasi genre filmnya masih sangat terbatas, tetapi arah menuju ke sana telah
terlihat.

Bicara film adalah bicara media komunikasi massa dan merupakan per-
nyataan budaya yang berada dalam bingkai berbagai seni. Film mengkomu-

418
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nikasikan pesan dari pembuat film (film maker) kepada penonton (audience).
Kehadiran film seiring dengan perkembangan masyarakat urban dan industri
oleh karenanya film bisa menjadi bagian dari media massa yang modern dan
budaya massa yang populer saat ini.

Mengacu pada Undang-Undang tentang Perfilman, nomor 8 tahun 1992

(8/1992), tanggal 30 Maret 1992 (Jakarta), film dapat didefinisikan sebagai:
“Karya cipta seni dan budaya yang merupakan media komunikasi
massa pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi
dengan direkam pada pita seluloid, pita, video, dan/atau bahan hasil
penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran
melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan
atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan dan/atau ditayangkan
dengan sistem proyeksi mekanik, elektronik dan/atau lainnya."

Pada akhir abad XIX, film muncul dan berperan sebagai medium-medium
baru mengusung; hiburan, cerita, peristiwa, musik, drama, lawak dan program
lainnya kepada masyarakat umum. Namun jika ditilik lebih dalam, film seringkali
dibuat dengan motif kebutuhan ‘tersembunyi’ dibaliknya. Sehingga, peman-
faatan film sebagai alat propaganda menjadi senjata yang sangat ampuh dan
penting. Duluy, film pertama yang dibuat pertama kalinya di Indonesia adalah
film bisu tahun 1926 berjudul Loetoeng Kasaroeng dan dibuat oleh sutradara
Belanda G. Kruger dan L. Heuveldorp.

Era global, era budaya tersebut tidak lagi sekadar bergerak maju tetapi
kesegala arah yang ke samping kiri dan kanan memadukan diri dengan bu-
daya lain, bahkan bias pada kembali ke masa lampau budaya itu sendiri. Budaya
dan nilai-nilai baru tersebut tersimbolkan dalam bentuk-bentuk materi produk
industri yang sifatnya menyenangkan, disukai banyak orang, dikomsumsi un-
tuk diri sendiri dan dapat dilihat secara kognisi oleh masyarakat melalui media
massa. Biasanya materi-materi ini berhubungan dengan keseharian yang ada
dalam kehidupan masyarakat seperti: Gaya hidup (Life Style), pakaian, makanan,
kepemilikan handphone, Ipad, Gadget, majalah fashion, televisi, film, radio, me-
dia sosial, dan lain-lain, ini yang disebut dari sifatnya populer. Istilah "Pop atau
Populer” memberikan empat makna: (1) banyak disukai orang; (2) jenis kerja
rendahan; (3) karya yang dilakukan untuk menyenangkan orang; (4) budaya
yang memang dibuat oleh orang untuk dirinya sendiri (Williams, 1983: 237).

Materi-materi populer tersebut setiap saat melingkupi kehidupan manusia,
bahkan menjadi bagian dalam kehidupan manusia sehari-sehari yang akhirnya
menjadi suatu kebiasaan yang tidak dapat dilepaskan. Semua yang dilakukan
tersebut akhirnya akan membudaya dan membentuk suatu tatanan kehidupan
baru dalam membangun makna melalui representasi simbolik dalam masyara-
kat kontemporer, seperti yang ditegaskan oleh Idy Subandy Ibrahim (2011:xxvi).
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Oleh karena itu kini bentuk-bentuk budaya telah menjadi semakin bersifat sim-
bolik, termediakan, sintetis dan bergerak seperti halnya dinamika produk media
dan art efak budaya populer itu sendiri. Dan film ada dalam pusaran budaya ini
tidak terkecuali film-film Indonesia.

Tinjauan Pustaka

Untuk membahas pengertian “budaya populer” ada baiknya kita pahami
dulu tentang kata “budaya’, dan selanjutnya tentang “pop". Selanjutnya untuk
mendefinisikan budaya pop kita perlu mengkombinasikan dua istilah yaitu “bu-
daya” dan "populer”. Pertama, budaya dapat digunakan untuk mengacu pada
suatu proses umum perkembangan intelektual, spiritual, dan estetis (Williams,
1983: 90). Mungkin rumusan ini merupakan rumusan budaya yang paling mu-
dah dipahami, misalnya; kita bisa bisa berbicara tentang perkembangan budaya
Eropa Barat dengan merujuk pada faktor-faktor intelektual, spiritual, estetis para
filsuf besar, seniman, dan penyair-penyair besar. Kedua, budaya berarti “pan-
dangan hidup tertentu dari masyarakat , periode, atau kelompok tertentu (Wil-
liams, 1983: 90). Jika kita membahas perkembangan budaya Eropa Barat dengan
menggunakan definisi ini, berarti kita tidak melulu memikirkan faktor intelektual
dan estetisnya saja, tetapi juga perkembangan sastra, hiburan, olah raga, dan
upacara ritus religiusnya. Ketiga, selain itu Williams juga mengatakan bahwa
budaya-pun bisa merujuk pada "karya dan praktik-praktik intelektual, terutama
aktivitas artistik (Williams, 1983: 90).

Dengan kata lain, teks-teks dan praktik-praktik itu diandaikan memiliki
fungsi utama untuk menunjukkan, menandakan (to signify), memproduksi, atau
kadang menjadi peristiwa yang menciptakan makna tentu. Budaya dalam definisi
ketiga ini sinonim dengan apa yang disebut kaum strukturalis dan postrukturalis
sebagai “parktik-praktik penandaan” (signifying practices). Dengan mengguna-
kan definisi ini kita mungkin bisa memikirkan beberapa contoh budaya pop.
Sebut saja misalnya; puisi, novel, balet, opera, dan lukisan.

One-Dimensional Man, Marcuse dalam bukunya mengatakan adanya ke-
budayaan massa, aspek progresif dari seni klasik telah dihapus hanya sekedar
menjadi industri. Seni hanya menjadi nilai operasional dan keinginanya akan ke-
bahagiaan diganti dengan kebutuhan yang salah atau palsu (false need) dalam
masyarakat konsumtif ini. Itulah sebabnya Marcuse, sebagaimana halnya pemikir
Mahzab Frankfurt (Frankfurt School) lainya seperti Theodore Adorno meman-
dang rendah kebudayaan populer (popular culture) karena sifatnya yang kon-
servatif dan afirmatif. Kebudayaan populer, menurutnya selalu mendamaikan
kita dengan kondisi represif dalam masyarakat kapitalis ini (Marwoto, 2001:37).

Pandangan berbeda muncul dari para pemikir Mazhab Birmingham sep-
erti John Fiske menyatakan bahwa terminologi “popular” menunjukan bahwa
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budaya media mucul dari “people” (rakyat kebanyakan). Sebagaimana halnya
di Amerika Latin, budaya populer menunjukan seni yang diproduksi dari dan
untuk rakyat sebagai satu bentuk oposisi terhadap budaya yang hegemonik
(hegemonic culture) yang berasal dari kelas yang berkuasa (Kellner, 1995 : 34).

Tengok definisi “Popular Culture” di Wikipedia.org: [Popular Culture] is the
totality of ideas, perspectives, attitudes, memes, images and other phenomena
that are deemed preferred per an informal consensus within the mainstream ofa
given culture, especially Western culture of the early to mid 20th century and the
emerging global mainstream of the late 20th and early 21st century.

Dalam kalimat selanjutnya, Wiki menjelaskan anggapan umum kaitan an-
tara Budaya Pop dan pengaruh media massa, juga pembedaannya dengan bu-
daya rakyat pra-era industri: folk culture.

Budaya pop berasal dari analisis politik tokoh Marxis Italia, Antonio Grams-
ci, khususnya tentang pengembangan konsep hegemoninya. Gramsci menggu-
nakan istilah “hegemoni” untuk mengacu pada cara di mana kelompok dominan
dalam suatu masyarakat mendapatkan dukungan dari kelompok subordinasi
melalui proses “"kepemimpinan” intelektual dan moral (Gramsci, 1971: 75).

Mereka yang menggunakan pendekatan ini—kadang-kadang disebut teori
hegemoni neo-Gramscian—menganggap budaya sebagai tempat terjadinya
pergulatan antara usaha perlawanan kelompok subordinasi dan inkorporasi kel-
ompok dominan dalam masyarakat. Dalam penggunaan ini budaya pop bukan
merupakan budaya yang diberlakukan oleh teoretikus budaya massa ataupun
muncul secara spontan dari bawah sebagai budaya oposisi seperti yang sudah
ada dalam empat definisi budaya pop di atas. Namun sebagai suatu lingkup tu-
kar-menukar, keduanya akan berkelindan dalam rupa perlawanan dan penyatu-
an (resistensi dan inkorporasi). Teks dan praktik budaya pop bergerak dalam apa
yang disebut Gramsci sebagai "kesimbangan kompromis” (Gramsci, 1971: 161).
Proses ini selain bersifat historis (kadang disebut budaya pop ataupun kadang
disebut budaya lain), juga bersifat budaya sinkronis (yang bergerak di antara
resistensi dan kompromi). Misalnya liburan ke pantai, dahulu dianggap budaya
para bangsawan, dan dalam tempo 100 tahun ia berubah menjadi budaya pop.
Film Noir pada mulanya dilecehkan sebagai sinema pop, tetapi dalam waktu 30
tahun berubah menjadi film seni. Dalam bahasa umum, mereka melihat budaya
pop dalam perspektif Neo- Gramscian cenderung melihatnya sebagai lingkup
pertarungan ideologis antara kelas dominan dan subordinasi, budaya dominan
dan budaya subordinasinya.

Budaya pop dibangun oleh kelas penguasa untuk memenangkan hege-
moni, sembari membentuk oposisi. Dengan demikian ia terdiri bukan hanya dari
pemberlakuan budaya massa yang sejalan dengan ideologi dominan ataupun
budaya oposisional yang spontan, melainkan sebagai area negosiasi antara
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keduanya di mana—beberapa tipe budaya yang berbeda dari budaya pop—
budaya dominan, subordinan dan oposisional dengan segenap nilai-nilai dan
unsur-unsur ideologis “tercampur” dalam suatu perubahan yang bersifat sekue-
nsial (Benet, 1986: xv-xvi).

Metode

Paradigma kritis adalah pendasaran diri paradigma kritis mengenai cara
dan metodologi penelitiannya. Paradigma kritis dalam hal ini menekankan
penafsiran peneliti pada objek penelitiannya. Hal ini berarti ada proses dialogal
dalam seluruh penelitian kritis. Dialog kritis ini digunakan untuk melihat secara
lebih dalam kenyataan sosial yang telah, sedang dan akan terjadi. Dengan de-
mikian, karakteristik keempat ini menempatkan penafsiran sosial peneliti untuk
melihat bentuk representasi dalam setiap gejala, dalam hal ini media massa
berikut teks yang diproduksinya. Maka, dalam paradigma kritis, penelitian yang
bersangkutan tidak bisa menghindari unsur subjektivitas peneliti, dan hal ini
bisa membuat perbedaan penafsiran gejala sosial dari peneliti lainnya (New-
man, 2000:63-87).

Media film selalu berhubungan dengan ideologi dan kekuasaan. Hal ini
berkaitan dengan cara bagaimana sebuah realitas wacana atau teks ditafsirkan
dan dimaknai dengan cara pandang tertentu. Wacana untuk konsumsi publik
bukan dilihat dalam keadaan mentah tapi sebaliknya wacana dalam konteks
publik adalah wacana yang diorganisasi ulang dan dikontekstualisasikan agar
sama dengan bentuk ekspresi tertentu yang sedang digunakan. Bentuk ekspresi
teks tertentu mempunyai dampak besar atau apa yang terlihat, siapa yang meli-
hat dan dari perspektif sudut pandang macam apa. Oleh sebab itu, wacana teks
media film juga membutuhkan analisis intertekstualitas. Analisis ini lebih ingin
mengetahui hubungan antara teks dengan praktek wacana. Intertekstualitas ini
bisa berproses dalam cara-cara pemaduan genre dan pewacanaan yang terse-
dia dalam tatanan wacana untuk produksi dan konsumsi teks. Selain itu, analisis
ini juga ingin melihat cara transformasi dan relasi teks satu dengan teks yang
lain. Dalam perspektif ekonomi politik kritis, analisis ini memperlihatkan proses
komodifikasi dan strukturasi.

Hasil dan Pembahasan

Harus kita akui bahwa hubungan antara film dan masyarakat
memiliki sejarah yang panjang dalam kajian para ahli komunikasi. Film dis-
ebut sebagai alat komunikasi massa yang kedua muncul di dunia setelah me-
dia cetak, mempunyai masa pertumbuhannya pada akhir abad ke-19, dengan
perkataan lain pada waktu unsur-unsur yang merintangi perkembangan surat
kabar sudah dibikin lenyap. Ini berarti bahwa dari permulaan sejarahnya film
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dengan lebih mudah dapat menjadi alat komunikasi yang sejati, karena tidak
mengalami unsur-unsur teknik, politik, ekonomi, sosial dan dermografi yang
merintangi kemajuan surat kabar pada masa pertumbuhannya dalam abad ke-
18 dan permulaan abad ke-19” (Lee dalam Sobur, 2004:126).

Di Indonesia ketika Orde Baru berjaya, film-film bertema sejarah umumnya
mengabaikan sejarah masyarakat di Kepulauan Indonesia sebelum kedatangan
Belanda (Sen, 2009: 139). Sen juga menggambarkan bahwa film memiliki
‘fungsi nasional’yang penting dalam sebuah ‘negeri yang terdiri dari banyak
pulau dengan banyak ragam tradisi budaya’ dan sebagai ‘sebuah medium untuk
mengekspresikan perasaan-perasaan yang terilhami panggilan tanah airnya’
Selain itu film banyak di gunakan sebagai alat propaganda.

Film adalah adalah anak kandung budaya pop, kelahiran ini memang dike-
hendaki. Film tidak bias berkelit dari itu dan bias jadi film menjadi anak durhaka
kalau melupakan budaya pop. Kondisi ini sangat tersa sekali dengan film-film
besutan sineas Indonesia, banyak film (tapi tidak semua) yang dalam pengam-
baran atau pengadekannya sangat tidak mengindonesia sekali. Tanpa mau me-
nyebutkan film-filmnya, namun pembaca bias menilik satu-persatu film-film
Indonesia.

Dalam adegan seorang remaja bias hidup sendiri yang tidak jelas orang
tuanya, tapi hidup di apartemen sendiri, kondisi ini tidak akan pernah ada dalam
kehidupan Indonesia. Dalam sebuah adekan digambar anak yang kaya raya saat
sakit dalam kesendiriian, ini tidak akan pernah ada menemukan adekan seperti
ini, karena kehidupan gotongroyong atau bersodara di Indonesia itu masih san-
gat kental.

Digambarkan dengan keseharian selalu memakai jas untuk menunjukkan
kelas, kesuksesan yang secara geografis jelas, jas bukan budaya sehari-hari un-
tuk penutup tubuh manusia di Indonesia.

Kesimpulan

Kalau hal ini disebut kejahatan buda pop karena merampas angan-angan
kita kemudian mengemas dan menjualnya kembali kepada kita, maka ia juga
adalah prestasi, budaya pop yang telah membawa kita pada berbagai angan-
angan selain pada angan-angan yang sudah kita kenal (Maltby, 1989: 14).

Dari pembahasan di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa secara perlahan
budaya-budaya di Indonesia yang memiliki keanekaragaman lambat laut me-
mudar dalam tampilan-tampilan film Indonesia. dan salah satu faktor mengapa
film Indonesia khususnya melupakan budaya Indonesia adalah akibat masuknya
budaya luar yang masuk ke Indonesia, tradisi budaya barat yang lebih cuek
dengan penampilan dan memiliki gaya hidup yang berbeda dengan budaya
di Indonesia telah mempengaruhi cara kreatif sineas Indonesia yang dengan
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mudah menampilkan kehidupan terutama para remaja yang saat ini kebanyakan
mengadopsi gaya hidup orang-orang barat, bukankah itu salah satu bentuk
peniruan.

Hilangnya atau pudarnya budaya yang sudah di lestarikan dan di jaga oleh
para leluhur kita di sebabkan adanya budaya baru yang masuk di Indonesia,
salah satu penyebabnya adalah media yang sudah mengglobal, Seperti halnya
film Indonesia. Tentang kebradaan budaya Indonesia yang beraneka ragam dan
tentunya identitas diri mereka sebagai ras dari budaya asal muasal nenek dan
kakek moyang mereka berada. Memang membanjirnya film asal barat memberi
efek stimulus kepada pada sineas yang masih tidak stabil untuk mengikuti atau
meniru gaya. Ini butuh kerja keras dan kemamuan untuk mau menampilkan
film-film dengan besutan yang sangat loal namun tetap berselara internasional,
itu butuh, riset, kerja tim, pendanaan besar dan tentunya peranan pemerintah
mendukung film Indonesia agar kembali menjadi tuan rumah di negeri sendiri,
salam sinema Indonesia.
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